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SUMMARY 
 

 

RIRI LESTARI. The Effect of Price Differences between Government and Traders 

Rice as well as Irrigation Issues on the Interest of Rice Farmers in Air Satan Village 

Musi Rawas (Supervised by ANDY MULYANA). 

 

Strategies to increase rice production include ensuring fair prices for farmers and 

providing adequate irrigation systems, particularly in low-productivity areas. The 

objectives of this study are: (1) To analyze the current conditions of rice farming and 

their impact on rice farming profitability in Desa Air Satan, Muara Beliti Subdistrict, 

Musi Rawas Regency; (2) To evaluate the profitability of rice farming in Desa Air Satan, 

Muara Beliti Subdistrict, Musi Rawas Regency; and (3) To examine the influence of the 

price difference between government procurement prices and trader prices, as well as 

the adequacy of irrigation systems, on farmers' interest in maintaining rice farming in 

Desa Air Satan. The research was conducted using a survey method in Desa Air Satan, 

Musi Rawas Regency, from October 2024 to December 2024, involving 40 farmer 

respondents. The results revealed that the factors significantly influencing rice farming 

profitability include: Land area, with a significance value of 0.4%; Labor, with a 

significance value of 0.0%; Irrigation systems, with a significance value of 8.4%; and 

Land ownership status (own land or rented land), with a significance value of 0.0%. 

Farmers' profits during the first planting season were IDR 15,504,357 per hectare, which 

decreased to IDR 13,978,927 per hectare in the second planting season. Data analysis 

employed binary logistic regression using SPSS Statistics 24. The logistic regression 

results indicated that three independent variables significantly influenced farmers' 

decisions to maintain or discontinue rice farming: The price difference of rice (SH), with 

an odds ratio of 1.003; Farming income (PU), with an odds ratio of 1.000; and Dummy 

variable for irrigation adequacy (DKI), with an odds ratio of 18.821. Based on the 

findings, the following recommendations are proposed: (1) For rice farmers 

experiencing water shortages in certain seasons, it is suggested to rotate crops with other 

plants, such as horticultural crops, if rice farming is not feasible; (2) The government 

should implement better policies regarding rice pricing, including establishing a fair 

minimum price for farmers and addressing irrigation issues caused by high-water pool 

systems; and (3) For future researchers, it is recommended to expand the scope of 

variables used in this study, as the current variables are limited in measuring factors 

affecting rice farming profitability and farmers' interest. Further research could focus on 

the impact of climate change on rice farming, including finding relevant solutions. 

Additionally, future studies should consider other variables that may influence 

profitability and farmers' interest in maintaining rice farming, particularly in Desa Air 

Satan. 
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RINGKASAN 
 

 

RIRI LESTARI. Pengaruh Selisih Harga Beras Pemerintah dan Pedagang serta 

Masalah Pengairan Terhadap Minat Petani Padi di Desa Air Satan Musi Rawas 

(Dibimbing oleh ANDY MULYANA). 

 

Strategi untuk meningkatkan produksi padi adalah dengan memastikan harga yang 

adil bagi petani dan ketersediaan saluran pengairan atau irigasi yang memadai, terutama 

di lahan dengan produktivitas rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Menganalisis 

kondisi existing usahatani padi dan pengaruh terhadap keuntungan padi di Desa Air 

Satan Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas; (2) Menganalisis keuntungan 

usahatani padi di Desa Air Satan Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas; dan 

(3) Menganalisis pengaruh selisih harga beras pembelian pemerintah dengan harga 

pedagang pengumpul dan kelancaran pengairan sawah terhadap minat petani untuk 

mempertahankan usahatani padi di Desa Air satan. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode survey. Penelitian dilaksanakan di Desa Air Satan 

Kabupaten Musi Rawas dari bulan Oktober 2024 hingga bulan Desember 2024 dengan 

jumlah responden sebanyak 40 petani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi keuntungan usahatani padi secara signifikan meliputi luas 

lahan dengan nilai signifikansi 0,4%, tenaga kerja dengan nilai signifikansi 0,0%, irigasi 

sawah dengan nilai signifikansi 8,4%, dan dummy status lahan milik sendiri dan sewa 

lahan memiliki signifikansi 0,0%. Keuntungan yang diperoleh petani pada musim tanam 

pertama adalah Rp15.504.357 per hektar dan mengalami penurunan pada musim tanam 

kedua menjadi Rp13.978.927 per hektar. Pengolahan data ketiga menggunakan analisis 

regresi binary logistic dengan bantuan SPSS statistic 24. Hasil analisis regresi binary 

logistic menunjukkan bahwa variabel yang mempengaruhi minat petani untuk 

mempertahankan atau tidak mempertahankan usahatani padi terdapat 3 variabel bebas 

yang mempengaruhi yaitu selisih harga beras (SH) dengan nilai odds ratio 1,003, 

pendapatan usahatani (PU) dengan nilai odds ratio 1,000, dan dummy kelancaran irigasi 

(DKI) dengan nilai odds ratio 18,821. Saran yang dapat diberikan setelah melakukan 

penelitian adalah (1) Bagi petani padi yang pada suatu musim mengalami kekurangan 

air disarankan untuk melakukan rotasi tanaman dengan tanaman lain seperti hortikultura 

jika tidak memungkinkan untuk usahatani padi; (2) Sebaiknya pemerintah kebijakan 

yang lebih baik terkait harga beras, termasuk penetapan harga minimum yang adil untuk 

petani dan menindaklanjuti permasalahan irigasi sawah yang diakibatkan oleh kolam air 

deras; dan (3) Bagi peneliti selanjutnya, variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

masih terbatas dalam mengukur faktor-faktor yang memengaruhi keuntungan usahatani 

dan minat petani. Penelitian lebih lanjut dapat difokuskan pada dampak perubahan iklim 

terhadap usahatani padi, termasuk upaya untuk menemukan solusi yang relevan. Selain 

itu, penelitian lanjutan juga perlu mempertimbangkan variabel-variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi keuntungan usahatani dan minat petani dalam 

mempertahankan usahatani padi, khususnya di Desa Air Satan.  

 

Kata kunci: beras, irigasi sawah, keuntungan, minat petani, selisih harga  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang 

 Hingga sekarang, sebagian besar orang Indonesia bekerja di pertanian karena 

Indonesia masih menjadi negara agraris. Pertumbuhan ekonomi Indonesia dan 

pemenuhan kebutuhan pokok penduduknya sangat dipengaruhi oleh sektor 

pertanian. Karena iklimnya yang tropis, Indonesia memiliki lahan pertanian yang 

subur. Proses pelapukan batuan yang cepat di Indonesia membuat tanah subur 

(Ayun et al., 2020).  

Sektor pertanian memiliki peran vital dalam kehidupan, pembangunan, dan 

perekonomian Indonesia. Sektor ini berkontribusi besar terhadap keberlangsungan 

hidup dan ekonomi negara, terutama melalui sumbangannya terhadap PDB, 

penciptaan lapangan kerja, dan penyediaan kebutuhan pangan domestik. Menjaga 

ketahanan pangan menjadi hal yang sangat penting guna menghindari potensi 

kekurangan pangan, khususnya beras, pada waktu tertentu. Seiring dengan 

pertumbuhan jumlah penduduk di suatu wilayah, kebutuhan akan konsumsi pangan 

juga akan terus meningkat (Dewi dan Yasa, 2024). 

Di negara agraris seperti Indonesia, sektor pertanian memiliki peran yang 

signifikan dalam mendukung perekonomian dan memenuhi kebutuhan dasar 

masyarakat. Hal ini menjadi semakin penting mengingat pertumbuhan jumlah 

penduduk yang menyebabkan peningkatan kebutuhan akan pangan. Selain itu, 

sektor pertanian juga berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

terutama bagi mereka yang sebagian besar masih hidup di bawah garis kemiskinan. 

Usahatani padi adalah salah satu sumber pendapatan utama bagi mayoritas 

penduduk, sehingga tingkat pendapatan petani menjadi isu yang memerlukan 

perhatian khusus. Hal ini disebabkan sebagian besar masyarakat pedesaan bekerja 

di sektor pertanian, dengan hasil produksi pertanian sebagai sumber penghasilan 

utama. Sebagai komoditas pangan utama, padi memiliki nilai strategis yang sangat 

penting, sehingga diperlukan upaya serius untuk meningkatkan produktivitasnya 

(Saleh, 2020).  
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Padi merupakan bahan pangan utama bagi mayoritas masyarakat Indonesia, 

yang berperan sebagai sumber energi melalui kandungan karbohidratnya. Selain 

menjadi komoditas ekonomi yang menjadi sumber penghasilan utama bagi 

sebagian besar petani, padi juga berfungsi sebagai makanan pokok yang sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat luas. Keberadaan padi memiliki peran penting yang 

sulit tergantikan dan harus tersedia dalam jumlah yang memadai untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Produksi beras terus meningkat karena konsumsi nasional 

meningkat. Mengingat beras tetap menjadi makanan pokok masyarakat Indonesia, 

maka dapat dikatakan bahwa beras merupakan produk yang paling banyak 

diproduksi dibandingkan dengan makanan lainnya (Kusumawardhani et al., 2017).  

Penurunan produksi padi dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

berkurangnya lahan pertanian akibat alih fungsi menjadi kawasan industri, gagal 

panen, cuaca ekstrem, serangan hama, dan lain-lain. Jika penyusutan lahan 

pertanian terus berlangsung dalam jangka panjang, produksi padi akan semakin 

menurun, yang pada akhirnya mengganggu keseimbangan antara produksi dan 

konsumsi beras. Kondisi ini dapat memicu masalah, seperti meningkatnya volume 

impor beras dari negara lain, yang berdampak pada kestabilan harga beras di dalam 

negeri, harga padi di tingkat petani, serta menimbulkan tantangan dalam ketahanan 

pangan. Pendapatan petani padi dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk luas 

lahan yang dimiliki, jumlah tenaga kerja yang tersedia, serta penguasaan teknologi 

dan sistem usahatani padi yang diterapkan masyarakat. 

Ada empat jenis padi yang dihasilkan di Sumatera Selatan: pasang surut, 

tadah hujan, sawah irigasi, dan lebak. Diharapkan peningkatan produksi padi dapat 

dicapai dengan memaksimalkan pemanfaatan sumber daya lahan yang tersedia 

secara keseluruhan (Hidayati dan Sari, 2019). Menurut data Badan Pusat Statistik 

tahun 2024, Sumatera Selatan memiliki luas lahan pertanian padi mencapai 504.143 

hektar dengan total produksi padi sebesar 2.832.774 ton yang tersebar di berbagai 

kabupaten. Berikut adalah rincian luas panen dan produksi padi di masing-masing 

kabupaten di wilayah Sumatera Selatan pada Tabel 1.1.  
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Tabel 1.1. Luas panen, produksi padi dan produktivitas padi di Sumatera Selatan 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2024) 

 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. Musi Rawas merupakan kabupaten yang memiliki 

hasil produksi padi sebesar 107.355 ton dengan luas panen padi sebesar 18.686 

hektar. Kabupaten Musi Rawas merupakan salah satu daerah yang terkenal sebagai 

lumbung padi di Provinsi Sumatera Selatan, Indonesia. Kabupaten ini dikenal 

memiliki potensi pertanian yang cukup besar, terutama dalam produksi padi. Salah 

satu kecamatan yang berada di Kabupaten Musi Rawas yang mencapai 

produktivitas yang tertinggi dibandingkan dengan kecamatan lainnya yaitu 

Kecamatan Muara Beliti yang mencapai produktivitas padi nya sebesar 6,426 

ton/hektar, dengan produksi 37.014 ton. Hal ini dapat dilihat bahwa di Kecamatan 

Muara Beliti dengan hasil produksi tersebut dapat menghasilkan produktivitas yang 

cukup tinggi di Kabupaten Musi Rawas. Salah satu Desa yang mempunyai lahan 

sawah yang terluas di wilayah Kecamatan Muara beliti yaitu Desa Air Satan dengan 

luas lahan sawah di Desa Air Satan sebesar 525 Ha dan luas lahan padi yang dimiliki 

oleh petani padi di Desa Air Satan berbeda-beda antar petani satu dengan petani 

lainnya, hal ini akan menyebabkan perbedaan hasil produksi padi dan 

No Kabupaten Luas Panen 

Padi (Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

1. Ogan Komering Ulu 2.946 13.956 47,37 

2. Ogan Komering Ilir 90.450 525.900 58,37 

3. Muara Enim  11.528 58.789 51,00 

4. Lahat 13.410 68.922 51,40 

5. Musi Rawas 18.686 107.355 57,45 

6. Musi Banyuasin  26.671 143.115 53,66 

7. Banyuasin 177.667 920.413 51,81 

8. Ogan Komering Ulu Selatan 7.899 47.059 59,57 

9. Ogan Komering Ulu Timur 106.700 716.876 67,19 

10. Ogan Ilir 21.654 101.395 46,82 

11. Empat Lawang 10.416 50.708 48,68 

12. Penukal Abab Lematang Ilir 5.801 25.465 43,90 

13. Musi Rawas Utara 2.678 11.976 44,57 

14. Palembang 3.098 15.299 49,39 

15. Prabumulih 36 159 44,36 

16. Pagaralam 3.582 18.709 52,23 

17. Lubuk Linggau 1.265 6.679 52,81 

 Sumatera Selatan 504.143 2.832.774 56,19 
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pendapatannya pun akan berbeda-beda setiap petani. Produktivitas padi di 

Kecamatan Muara Beliti dapat dilihat pada tabel di berikut.  

 

 

Tabel 1.2. Luas lahan, produksi dan produktivitas padi di Kabupaten Musi Rawas 

No Kecamatan 
Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

1. Terawas 2.618 14.435 5,5 

2. Selangit 191 1.054 5,5 

3. Sumber Harta 2.654 14.634 5,5 

4. Tugumulyo 3.559 19.626 5,5 

5. Purwodadi 1.567 8.642 5,5 

6. Muara Beliti 1.728 9.529 5,5 

7. Tiang Pumpung Kepungut 61 334 5,4 

8. Jayaloka 112 618 5,5 

9. Sukakarya 288 1.590 5,5 

10. Muara Kelingi 867 4.778 5,5 

11. BTS Ulu 528 2.912 5,5 

12. Tuah Negeri 836 4.613 5,5 

13. Muara Lakitan 608 3.354 5,5 

14. Megang Sakti 4.324 23.841 5,5 

 Musirawas 19.941 109.961 5,1 
Sumber: Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Musi Rawas (2022) 

 

 

Produksi beras menjadi semakin sulit dan rumit seiring dengan munculnya 

berbagai masalah internal serta masalah global dan perubahan kondisi lingkungan. 

Untuk mencapai target produksi, peningkatan permintaan pangan, terutama beras, 

dan peningkatan jumlah penduduk juga menjadi kendala. Usahatani padi bertujuan 

untuk meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani sehingga keuntungan 

yang dihasilkan lebih besar. Namun, kendala utama dalam upaya ini termasuk 

tingginya biaya produksi akibat kelangkaan faktor-faktor penting seperti benih 

unggul, pupuk, dan pestisida, serta kurangnya tenaga kerja di sektor pertanian. . 

Guna menjaga keseimbangan antara konsumsi beras dan produksi padi, 

Pemerintah Indonesia menerapkan kebijakan nasional di bidang perberasan. Sistem 

perberasan ini memainkan peran penting dalam menentukan sistem pangan 

nasional, pemenuhan hak atas pangan, serta kelangsungan hidup masyarakat. Selain 

itu, sistem ini juga merupakan bagian penting dari kebudayaan dan penentu 

stabilitas ekonomi serta politik, menjadikan beras sebagai komoditas strategis. 
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Awalnya, kebijakan perberasan berfokus pada peningkatan produksi untuk 

mencapai swasembada beras. Namun, seiring waktu, kebijakan ini dilengkapi 

dengan aspek lain seperti pengaturan harga, distribusi, dan pemasaran.  

Harga barang atau jasa adalah nilai yang ditunjukkan oleh kesediaan pembeli 

untuk membayar berdasarkan tingkat manfaatnya dan jumlah sumber daya yang 

digunakan produsen untuk memproduksinya. Tingkat manfaat ini dapat digunakan 

untuk mendapatkan sejumlah barang atau jasa tertentu. Hak kepemilikan adalah 

komponen penting dari transaksi bisnis, dan harga merupakan komponen penting 

dari proses pertukaran hak kepemilikan (Hermanto dan Saptana, 2017). Salah satu 

kebijakan penting yang diterapkan adalah Kebijakan Harga Pembelian Pemerintah 

(HPP), di mana pemerintah menetapkan harga dasar padi yang lebih tinggi 

menjelang panen raya. Langkah ini bertujuan untuk meningkatkan pendapatan 

petani padi, sekaligus menjaga ketersediaan pangan dan stabilitas harga, khususnya 

untuk komoditas beras sebagai pangan pokok. 

Harga Pembelian Pemerintah (HPP) adalah harga minimum yang wajib 

dibayarkan oleh pihak penggilingan kepada petani sesuai dengan kualitas gabah dan 

beras yang telah ditentukan oleh pemerintah. Penetapan harga pembelian 

pemerintah ini diatur dalam Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia 

Nomor 24 Tahun 2020, yang mengatur harga HPP untuk berbagai jenis gabah 

berdasarkan tingkat kualitasnya. Peraturan Menteri Perdagangan tersebut mengatur 

Harga Eceran Tertinggi (HET) beras berdasarkan kualitasnya, yaitu kategori 

medium dan premium, serta wilayah penjualannya. Beras medium didefinisikan 

sebagai beras dengan tingkat sosoh minimal 95%, kadar air maksimal 14%, dan 

persentase butir patah tidak lebih dari 25%. Sementara itu, beras premium memiliki 

tingkat sosoh minimal 95%, kadar air maksimal 14%, dan butir patah tidak melebihi 

15%. Perbedaan harga beras dalam rantai pasar ditentukan oleh tingkatan pelaku 

tata niaga, meliputi harga di tingkat penggilingan padi, harga di tingkat pedagang 

pengumpul, harga di tingkat pedagang grosir (biasanya di pasar induk), harga di 

pasar tradisional (eceran), serta harga yang dibayar konsumen di tingkat kios atau 

warung. 

Menurut INPRES No. 5 Tahun 2015, kebijakan harga melalui penetapan 

harga dasar, juga dikenal sebagai Harga Pembelian Pemerintah (HPP), 



6 
 

Universitas Sriwijaya  

dimaksudkan untuk menjaga stabilitas ekonomi nasional, melindungi pendapatan 

petani, dan memastikan harga beras tetap stabil selama masa panen. Untuk 

menjamin harga yang diterima petani, pemerintah melalui Bulog membeli gabah 

dan beras dari petani. Namun, kebijakan ini masih kurang efektif di beberapa sentra 

produksi karena harga jual gabah dan beras petani sering lebih rendah daripada HPP 

yang ditetapkan.  

Terdapat berbagai pandangan pro dan kontra terkait efektivitas kebijakan 

Harga Pembelian Pemerintah (HPP). Beberapa pihak berpendapat bahwa kebijakan 

HPP tidak efektif dalam mengatasi masalah produksi beras di Indonesia, karena 

kebijakan harga tersebut lebih dominan dibandingkan dengan kebijakan yang 

berfokus pada peningkatan faktor lain yang mendukung produksi pertanian, seperti 

teknologi, sistem irigasi, peningkatan kualitas lahan, serta riset dan pengembangan. 

Anggapan tentang ketidakefektifan kebijakan HPP juga disuarakan oleh Asosiasi 

Masyarakat Tani Padi (Amartapadi), yang menganggap kebijakan tersebut sudah 

tidak relevan, mengingat harga gabah yang kini sudah jauh melebihi harga yang 

ditetapkan. Namun, pemerintah melalui Darmin Nasution, Menteri Koordinator 

Perekonomian, menyatakan bahwa kebijakan HPP yang terbaru telah cukup efektif 

dalam menjaga stabilitas harga, melindungi pendapatan petani, dan mengamankan 

cadangan beras (Nainggolan dan Soetjipto, 2016).  

Menurut Manane (2023), harga gabah ditentukan oleh setiap rantai distribusi 

yang terlibat, dan harga tersebut tidak akan berubah hingga tahun 2022, terutama di 

tingkat petani. Di sisi lain, biaya yang dikeluarkan oleh pedagang pengumpul untuk 

mengangkut beras dan gabah dari petani ke konsumen akhir cenderung meningkat. 

Secara umum, pihak yang terlibat dalam proses pemasaran termasuk pengumpul, 

distributor, pedagang besar yang beroperasi di pasar utama, dan pengecer yang 

melayani pelanggan langsung di wilayah konsumsi. Pemasaran gabah dan beras 

memiliki dua jalur distribusi: jalur swasta (biasanya lebih panjang dibandingkan 

jalur pemerintah) dan jalur swasta (biasanya lebih pendek). Jalur swasta melibatkan 

lebih banyak pelaku, seperti pengumpul desa, perusahaan penggilingan padi, grosir, 

dan pedagang eceran. Kompleksitas sistem distribusi padi juga berbeda-beda 

bergantung pada daerah atau kelompok daerah tertentu. 
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Tengkulak atau pedagang perantara umumnya disebut dengan pengepul desa, 

keberadaannya memiliki pro dan kontra tersendiri dari berbagai macam sudut 

pandang. Eksistensi dari tengkulak merupakan  sebuah  aspek  yang  sulit  

dipisahkan  dalam  kegiatan  usahatani.  Tengkulak  memiliki peranan seperti dalam 

upaya pemberian modal maupun wadah penjualan dari hasil usahatani. Definisi 

tengkulak berdasarkan KBBI memiliki arti pedagang perantara, atau pihak yang 

membeli hasil dari petani atau pemilik pertama. Perbandingan tengkulak 

berdasarkan kenyataannya dengan tengkulak berdasarkan  definisi  tersebut  masih  

memiliki  ciri-ciri  yang  sama (Suhartatik dan Batubara, 2023). 

Menurut Dewi et al. (2024), secara teori, harga komoditas dipengaruhi oleh 

struktur pasar, perilaku perusahaan pemasaran, dan kinerja pasar dari komoditas 

tersebut. Mekanisme penetapan harga komoditas akan ditentukan oleh struktur 

pasar saat ini, terutama berdasarkan posisi dan jumlah perusahaan yang terlibat. 

Produsen dengan kekuatan pasar yang besar dapat dengan mudah memengaruhi 

harga jual barang. Hal ini juga berkaitan dengan berapa banyak pedagang yang 

terlibat dalam penjualan. Petani seringkali tidak memiliki banyak pilihan untuk 

menjual hasil produksi mereka jika hanya sedikit pedagang pengumpul atau 

eksportir yang terlibat, terutama jika harga yang ditawarkan sama.  

Octania (2021) berpendapat bahwa, meskipun petani memainkan peran 

penting dalam rantai pasokan beras, posisi ini tidak serta-merta menjamin bahwa 

mereka akan mendapatkan keuntungan tertinggi dari hasil penjualan beras karena 

peningkatan pendapatan petani tidak sebanding dengan peningkatan harga ritel. 

Pada piramida produsen bahan pangan pokok, petani menempati lapisan bawah dan 

masih termasuk dalam kelompok berpenghasilan rendah di Indonesia. Rantai 

distribusi dari petani hingga konsumen melibatkan peran tengkulak, penggilingan, 

pedagang grosir, dan pengecer, serta memiliki karakteristik pasar oligopsonistik di 

tingkat hulu (dengan sedikit pembeli utama) dan pasar oligopolistik di tingkat hilir 

(dengan hanya beberapa penjual utama). 

Penjualan beras melibatkan banyak lembaga dan berbagai saluran pemasaran. 

Produsen mungkin dapat langsung menjual produk mereka kepada pelanggan akhir, 

tetapi biasanya mereka terlebih dahulu berurusan dengan tengkulak, pedagang 

pengumpul, atau pedagang besar sebelum menjual produk mereka kepada 



8 
 

Universitas Sriwijaya  

konsumen (Erviyani et.al.,2017). Salah satu alasan mengapa petani tidak terlalu 

tertarik untuk mempertahankan usahatani padi adalah karena ada perbedaan harga 

antara Harga Pembelian Pemerintah (HPP) dan harga yang ditetapkan oleh 

pedagang pengumpul. Perbedaan harga yang signifikan dapat menyebabkan 

ketidakstabilan pendapatan petani, sehingga menurunkan motivasi mereka untuk 

melanjutkan aktivitas pertanian. 

Kebijakan Harga Pembelian Pemerintah (HPP) diharapkan dapat mendukung 

peningkatan produksi beras sekaligus meningkatkan kesejahteraan petani. 

Menyediakan saluran irigasi yang memadai adalah upaya lain untuk meningkatkan 

produksi padi, selain menetapkan harga yang adil bagi petani. Ini terutama berlaku 

untuk lahan dengan produktivitas rendah, seperti Desa Air Satan di Kabupaten Musi 

Rawas. Dalam hal ini, pengelolaan air memiliki peran yang sangat penting dan 

menjadi salah satu faktor utama keberhasilan peningkatan produksi padi sawah. 

Kekurangan air pada tanaman padi dapat menyebabkan penurunan hasil produksi. 

Penyediaan pengairan untuk usaha pertanian sangat penting, dan Pemerintah 

melakukannya dengan membangun sarana dan jaringan irigasi, terutama di daerah 

penghasil padi. Pengairan atau pengelolaan sumber daya air pada dasarnya berarti 

memanfaatkan dan melestarikan sumber daya air. Ini mencakup penyaluran air yang 

tersedia dengan mempertimbangkan jumlah, ruang, dan waktu. Salah satu sistem 

pengairan untuk padi sawah adalah irigasi teknis, yang dilengkapi dengan alat 

pengatur dan pengukur air pada bangunan pengambilan, bangunan pembagi, dan 

bangunan sadap, sehingga pengukuran air dapat dilakukan secara teratur dan 

efisien. Sementara itu, irigasi setengah teknis adalah metode pemberian air secara 

sengaja dan teratur pada lahan sawah untuk menyediakan pasokan air yang cukup 

bagi tanaman dalam periode tertentu, terutama ketika curah hujan alami berkurang 

(Fuadi et al., 2016) 

Keberadaan irrigasi adalah salah satu faktor penting dalam memasok air 

untuk tanaman padi. Ketersediaan air cenderung berkurang selama musim kemarau, 

yang mengakibatkan ketidakmerataan pembagian air untuk tanaman padi sawah. 

Pemerintah mencoba membangun saluran irigasi untuk menghubungkan aliran 

sungai ke beberapa lokasi saluran tersier, yang menyuplai air ke area persawahan. 

Di Desa Air Satan, Kecamatan Muara Beliti, pembangunan irigasi memiliki peran 
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besar dalam meningkatkan produksi padi sawah. Namun, masalah utama muncul 

saat musim kemarau, ketika keterbatasan pasokan air dalam jaringan irigasi 

menyebabkan penurunan produksi padi. Oleh karena itu, ketersediaan air menjadi 

faktor krusial bagi petani dalam mempertahankan usahatani padi mereka. 

Berdasarkan penelitian (Bissah et al, 2022) didapatkan hasil petani di 

Okyereko menyatakan bahwa tidak tersedianya air selama musim kemarau, 

kurangnya mesin, kurangnya kredit, dan serangan gulma sebagai kendala utama 

produksi padi. Di Afife, tantangan yang disebutkan oleh petani meliputi tingginya 

biaya input pertanian, kurangnya mesin, dan serangan hama (penggerek batang, ulat 

grayak, dan serangan burung). Studi ini menemukan toleransi kekeringan menjadi 

sifat yang paling tidak disukai. Pengamatan ini bisa jadi karena studi tersebut 

dilakukan dalam skema irigasi di mana tekanan yang terkait dengan curah hujan 

rendah seharusnya tidak ada. Namun, ketersediaan air sepanjang tahun untuk irigasi 

merupakan masalah yang muncul bagi petani di Okyereko.  

Penggunaan minat merupakan faktor utama dalam menentukan kesesuaian 

antara individu dan pekerjaan menjelaskan mengapa banyak petani padi sawah 

masih menjalankan usaha tani mereka (Panurat, 2014). Minat berfungsi sebagai 

penghubung antara seseorang dengan pekerjaannya, yang menjadi alasan mengapa 

petani padi sawah terus melanjutkan usaha mereka. Keputusan Minat pribadi petani 

sangat memengaruhi keputusan mereka untuk berbisnis padi. Petani memilih untuk 

terus berusahatani padi karena adanya berbagai faktor pendorong yang 

mempengaruhi minat mereka dalam menjalankan usaha tersebut.  

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Pengaruh Selisih Harga Beras Pemerintah dan 

Pedagang Serta Masalah Pengairan Sawah Terhadap Minat Petani Padi Di Desa Air 

Satan Musi Rawas”. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan diatas, maka rumusan 

masalah yang dapat diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kondisi existing usahatani padi terhadap keuntungan padi 

di Desa Air Satan Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas? 
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2. Berapakah keuntungan usahatani padi dan apakah mengalami penurunan dalam 

keuntungan usahatani padi di Desa Air Satan? 

3. Bagaimana pengaruh selisih harga beras pembelian pemerintah dengan harga 

pedagang pengumpul dan kelancaran pengairan sawah terhadap minat petani 

untuk mempertahankan usahatani padi di Desa Air satan? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh kondisi existing usahatani padi terhadap keuntungan 

padi di Desa Air Satan Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas. 

2. Menganalisis keuntungan usahatani padi di Desa Air Satan. 

3. Menganalisis pengaruh selisih harga beras pembelian pemerintah dengan harga 

pedagang pengumpul dan kelancaran pengairan sawah terhadap minat petani 

untuk mempertahankan usahatani padi di Desa Air satan. 

 

 

1.4. Kegunaan 

Berdasarkan tujuan diatas, maka dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

berguna bagi berbagai pihak antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi petani Desa Air satan, diharapkan penelitian ini memberi informasi serta 

masukan dalam melakukan usahatani padi. 

2. Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan untuk menerapkan pengetahuan 

yang mereka pelajari di kelas dan memberikan pengalaman kepada mereka 

untuk terjun langsung ke masyarakat dan menganalisis kondisi yang terjadi.  

3. Bagi Pembaca, memberikan manfaat sebagai bahan referensi, sumber penelitian, 

dan referensi untuk penelitian lanjutan tentang minat petani padi di Desa Air Satan. 
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